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Abstract 

The purpose of this research was to determine effect of growth gross domestic product, inflation, exchange rate, capital adequacy 

ratio, return on assets, operating expenses to operating revenues and bank size on financing risk (NPF) of Sharia Banks period 

2012-2015. The data that use in this research is the secondary data, that is financial statement of Sharia Banks in Indonesia period 

2012-2015. The sampling method that used in this research are purposive sampling and data analysis model used is the multiple 

linear regression analysis. The result of this research show that simultaneous each external and internal bank factor have influence 

on the NPF. But partially, showed that eksternal factor, namely growth gross domestic product, inflation and exchange rate have 

no influence on the NPF. While from the internal bank showed capital adequacy ratio and operating expenses to operating 

revenues have no influence, return on assets have a negative influence and bank size have a positive influence on the NPF. 

Keyword : financing risk, eksternal factor bank, internal factor bank and sharia banks 

 

1. PENDAHULUAN 

Bank sebagai profit maximizers merupakan mediator 

keuangan antara penabung dan investor yang menjadi sebuah 

sumber penting bagi sebagian besar bisnis serta menyediakan 

jasa keuangan penting lainnya yang berkontribusi terhadap 

perkembangan perekonomian (Arabi, 2013). Oleh karena itu, 

perbankan yang berada di suatu negara harus selalu berada 

dalam keadaan sehat, tidak hanya jangka pendek namun juga 

jangka panjang. Namun, perubahan kondisi perkembangan 

perekonomian suatu negara juga berpengaruh pada kondisi 

keuangan bank. Bisa dilihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Pertumbuhan Ekonomi dan DPK Bank Konvensional dan Bank Syariah Tahun 2010-2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlambatan ekonomi sejak 2012-2015 diikuti 

pertumbuhan DPK bank yang juga menurun. Namun, kondisi 

pertumbuhan DPK Bank Konvensional lebih stabil 

dibandingkan dengan Bank Syariah. penurunan DPK Bank 

Syariah juga berdampak pada total aset yang dimiliki bank dan 

jumlah pembiayaan yang disalurkan. 

Tabel 2. Pertumbuhan Aset, Pembiayaan dan NPF Bank Syariah Periode 2010-2015 

 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2015, diolah 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat dijelaskan bahwa meskipun 

tingkat laju pertumbuhan aset dan pembiayaan tahun 2012-

2015 menurun, namun tidak sejalan dengan kondisi tingkat 

NPF yang terus meningkat selama periode tersebut. 
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Sehingga kejadian ini dapat menunjukkan bahwa adanya 

pengelolaan yang kurang tepat dalam penyaluran 

pembiayaan. Oleh karena itu, perlu untuk dilakukan 

penelitian mengenai kondisi tersebut. Posisi perbankan 

sebagai mediator antara pihak yang surplus dan defisit 

finansial telah menempatkan perbankan sebagai lembaga 

yang paling rentan terhadap risiko, khususnya risiko yang 

berkaitan dengan uang (money) (Fahmi, 2015:193). Salah 

satu produk perbankan yang memiliki risiko tinggi adalah 

produk kredit (pembiayaan). Dengan demikian, risiko kredit 

tetap menjadi salah satu ancaman utama yang dihadapi 

lembaga keuangan dan sangat penting untuk model financial 

distress lembaga keuangan (Lin, 2010). Padahal sebagian 

besar bank yang ada di Indonesia mengandalkan kredit 

sebagai pemasukan utama dalam membiayai operasionalnya. 

Penyaluran kredit tidak hanya memberikan manfaat 

untuk internal bank tetapi juga untuk mendukung 

perkembangan perekonomian suatu negara. Sebagaimana 

umumnya negara berkembang, sumber pembiayaan dunia 

usaha di Indonesia masih didominasi oleh penyaluran kredit 

perbankan yang diharapkan dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Sehingga bisa dikatakan bahwa penyaluran kredit 

memegang peranan penting bagi pertumbuhan ekonomi 

negara (Saryadi, 2013). Namun, penyaluran kredit ini juga 

dapat berdampak negatif terhadap pertumbuhan suatu negara 

jika tidak dikelola dengan baik. Peristiwa subprime mortage 

tahun 2008 menjadi contoh bahwa kegagalan perbankan 

dikarenakan kredit bermasalah dapat berdampak domino 

terhadap perekonomian negara tidak hanya di AS tetapi juga 

negara lain di Eropa dan Asia (www.bi.go.id). Dari sudut 

pandang ini, NPL (non performing loans) yang merupakan 

indikator kredit bermasalah menjadi ukuran penting untuk 

mengevaluasi kinerja suatu bank, aktivitas ekonomi dan 

stabilitas keuangan nasional yang sehat (Vatansever dan 

Hepsen, 2013). Dalam perbankan syariah disebut dengan 

non performing financing (NPF) yang merupakan indikator 

pembiayaan bermasalah yang perlu diperhatikan karena 

sifatnya yang fluktuatif dan tidak pasti sehingga penting 

untuk diamati dengan perhatian khusus (Popita, 2013). 

Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian terhadap 

faktor-faktor yang mempengaruhi penyaluran kredit bank 

menjadi bermasalah. Menurut Popita (2013), faktor-faktor 

yang menyebabkan terjadinya kredit bermasalah dapat 

disebabkan oleh tiga unsur, yakni dari (1) pihak bank itu 

sendiri (kreditur), (2) dari pihak debitur serta (3) diluar pihak 

kreditur dan debitur, yakni makro ekonomi. Dari faktor 

kreditur merupakan faktor yang bersifat internal bank, 

sedangkan faktor debitur serta makroekonomi merupakan 

faktor yang bersifat eksternal bank. Faktor penyebab 

pembiayaan bermasalah dari sisi eksternal bank dapat 

dipresentasikan dengan pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto (PDB). Firmansari dan Suprayogi (2015) menyatakan 

bahwa PDB memiliki pengaruh signifkan dan positif 

terhadap non performing financing (NPF) didukung 

penelitian Shingjergji (2013) serta Havidz dan Setiawan 

(2015). Namun, Farhan et al. (2012), Setiawan dan Putri 

(2013) Firmansyah (2014) serta Masthuroh et al. (2015) 

menyimpulkan PDB berpengaruh negatif terhadap 

pembiayaan bermasalah. Sedangkan, Mutamimah dan 

Chasanah (2012) serta Popita (2013) mengatakan bahwa 

PDB berpengaruh tidak signifikan terhadap NPF. 

Penyebab lain yang mempengaruhi NPF dari sisi 

eksternal adalah Inflasi. Kenaikan inflasi akan diikuti 

dengan kenaikan pembiayaan bermasalah pada bank. 

(Martiningsih, 2014), didukung penelitian dari Farhan et al. 

(2012) dan Linda et al. (2015). Namun, Mutamimah dan 

Chasanah (2012) yang menyimpulkan bahwa inflasi 

berpengaruh negatif terhadap rasio NPF, didukung penelitian 

dari Setiawan dan Putri (2013), Firmansyah (2014), 

Firmansari dan Suprayogi (2015), serta Firdaus (2015). 

Sedangkan Havidz dan Setiawan (2015) serta Masthuroh et 

al. (2015), menjelaskan bahwa inflasi tidak berpengaruh 

terhadap NPF. 

Hubungan nilai tukar dengan pembiayaan bermasalah 

dapat dilihat dari kurs mata uang rupiah terhadap mata uang 

asing (US Dollar). Menurut Martiningsih (2014), jika nilai 

rupiah meningkat dibandingkan dengan valuta asing maka 

akan memukul usaha debitur yang menggunakan bahan 

impor sehingga mempersulit mereka untuk mengembalikan 

pembiayaan yang telah diberikan bank dan mendongkrak 

nilai NPF Perbankan Syariah. Berbeda dengan Farhan et al. 

(2012) dan Shingjergji (2013), menyatakan bahwa terdapat 

hubungan positif antara nilai tukar mata uang dengan NPL. 

Sedangkan penelitian Firdaus (2015), yang menyatakan 

bahwa dalam kenyataannya tingkat kurs mengalami tren 

positif dalam kurun waktu 2008 sampai 2012, hal ini yang 

menyebabkan tingkat kurs tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat NPF. 

Sedangkan penyebab pembiayaan bermasalah dari 

internal bank terkait dengan karakteristik bank dapat 

dipresentasikan dengan ukuran bank (bank size). Menurut 

Astrini et al. (2014), bahwa ukuran bank memiliki pengaruh 

searah terhadap NPL, jika jumlah ukuran bank semakin 

besar maka tingkat NPL yang terjadi akan semakin besar 

pula. Namun, Popita (2013), menjelaskan bahwa ukuran 

bank secara signifikan negatif berkaitan dengan risiko kredit. 

Semakin besar ukuran bank maka risiko kredit bermasalah 

semakin rendah. Sedangkan Firmansyah (2014), menemukan 

http://www.bi.go.id/
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bahwa ukuran bank tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 

bermasalah. Hal ini memberikan bukti statistik bahwa besar 

kecilnya total aset tidak berpengaruh terhadap non-

performing loan bank. 

Faktor terjadinya pembiayaan bermasalah juga bisa 

terkait kecukupan modal bank yang diproksikan dengan 

Capital adequacy ratio (CAR). Astrini et al. (2014), 

menunjukkan CAR berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap NPL yang terjadi pada lembaga perbankan yang 

terdaftar di BEI, didukung Alissanda (2015). Namun, 

Jusmansyah dan Sriyanto (2013) menyimpulkan CAR 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap NPL, 

didukung penelitian Firdaus (2014). Sedangkan Havidz dan 

Setiawan (2015), menjelaskan bahwa CAR berpengaruh 

tidak signifikan terhadap NPF. Sebab peningkatan dan 

penurunan NPF tidak terjadi karena pengaruh dari jumlah 

CAR. 

Rasio ROA (Return On Asset) juga menjadi faktor 

penentu kondisi risiko pembiayaan bank. Setiawan dan Putri 

(2013), mengindikasikan bahwa ROA memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap NPF. Namun, Jusmansyah 

dan Sriyanto (2013), mengatakan bahwa ROA mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap NPL. Sedangkan 

Havidz dan Setiawan (2015), menyimpulkan bahwa ROA 

tidak berpengaruh terhadap risiko pembiayaan (NPF). 

Menurut Jusmansyah dan Sriyanto (2013) rasio BOPO 

mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap NPL 

pada bank. Namun, Alissanda (2015) menunjukkan bahwa 

BOPO berpengaruh secara signifikan berarah positif 

terhadap risiko pembiayaan (NPF). Sedangkan Firmansyah 

(2014), menyatakan bahwa BOPO tidak berpengaruh 

terhadap NPF. BOPO yang merupakan indikator efisiensi 

bank tidak lantas dapat mengurangi rasio pembiayaan macet, 

hal ini dikarenakan pembiayaan macet adalah urusan 

eksternal bank yang berhubungan langsung dengan 

masyarakat dalam membayar kewajibannya bukan 

tergantung pada efisiensi operasional bank. Sehingga 

efisiensi bank bukanlah menjadi patokan manajemen dalam 

mengambil kebijakan mengenai pengelolaan pembiayaan 

bermasalah. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

pertumbuhan PDB, inflasi, nilai tukar, CAR, ROA, BOPO 

dan ukuran bank terhadap risiko pembiayaan (NPF) Bank 

Umum Syariah baik secara simultan dan parsial. financing 

(NPF) adalah rasio untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang 

dihadapi oleh bank. Semakin besar NPF suatu bank, maka 

semakin buruk kualitas pembiayaan bank yang 

menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah semakin 

besar. Pembiayaan dalam hal ini adalah pembiayaan yang 

diberikan kepada pihak ketiga tidak termasuk pembiayaan 

kepada bank lain. Pembiayaan bermasalah terdiri dari 

pembiayaan dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan 

macet. Bank yang memiliki nilai NPF yang semakin 

meningkat menunjukkan bahwa penilaian aspek kualitas aset 

bank semakin buruk sehingga penilaian terhadap kondisi 

keuangan juga semakin buruk. Buruknya kondisi keuangan 

akan membuat nasabah atau investor menjadi kurang 

percaya untuk menanamkan dananya pada bank tersebut. 

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) 

Produk Domestik Bruto (PDB) digunakan untuk 

mengukur semua barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu 

negara dalam periode tertentu. Komponen yang ada dalam 

PDB yaitu pendapatan, pengeluaran/investasi, pengeluaran 

pemerintah dan selisish ekspor-impor. Hal itu menunjukkan 

bahwa PDB adalah indikator dari pertumbuhan ekonomi 

yang merupakan ukuran penting dalam menjelaskan kinerja 

ekonomi yang secara langsung merupakan kinerja dari 

pelaku ekonomi yang menyediakan barang dan jasa 

termasuk industri perbankan (Ihsan, 2011). 

Inflasi 

Inflasi adalah keadaan perekonomian yang ditandai oleh 

kenaikan harga secara cepat sehingga berdampak pada 

menurunnya daya beli, sering pula diikuti menurunnya 

tingkat tabungan dan atau investasi karena meningkatnya 

konsumsi masyarakat dan hanya sedikit untuk tabungan 

jangka panjang. Sukirno (2011:27) mengungkapkan bahwa 

inflasi dapat terjadi akibat kelebihan permintaan terhadap 

sejumlah produk atau jasa dan mendorong terjadinya 

kenaikan harga produk secara keseluruhan.  

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN 

HIPOTESIS 

Risiko Pembiayaan (Non Performing Financing/ NPF)  

Suatu pembiayaan dikatakan bermasalah jika bank 

benar- benar tidak mampu menghadapi risiko yang 

ditimbulkan oleh pembiayaan tersebut. Risiko pembiayaan 

didefinisikan sebagai risiko kerugian sehubungan dengan 

pihak peminjam tidak dapat dan tidak mau memenuhi 

kewajiban untuk membayar kembali dana yang dipinjamnya 

secara penuh saat jatuh tempo atau sesudahnya. Indikator 

yang menunjukkan kerugian akibat risiko pembiayaan 

tercermin dari besarnya non performing financing (Ihsan, 

2011). Non performing 

Nilai Tukar Mata Uang 

Kurs (nilai tukar) adalah satu nilai yang menunjukkan 

jumlah mata uang dalam negeri yang diperlukan untuk 

mendapatkan satu unit mata uang asing (Sukirno, 2011:397). 
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Dalam penelitian ini nilai tukar yang digunakan adalah nilai 

tukar rupiah terhadap US Dollar. Data yang diambil adalah 

data asli dalam bentuk rupiah yang dijadikan dalam 

persentase. Dalam hal ini nilai tukar (Kurs) yang digunakan 

adalah Kurs Tengah Bank Indonesia, yaitu rata-rata 

penjumlahan dari Kurs Jual dan Kurs Beli yang berlaku pada 

periode penelitian yang sumbernya diambil dari Bank 

Indonesia. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Menurut Fahmi (2015:153), Capital adequcy ratio 

(CAR) atau sering disebut rasio kecukupan modal bank 

adalah rasio yang menunjukkan bagaimana sebuah 

perbankan mampu membiayai aktivitas kegiatannya dengan 

kepemilikan modal yang dimilikinya. Dendawijiya 

(2009:122) mendefinisikan CAR adalah rasio yang 

memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 

mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, 

tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri 

bank di samping memperoleh dana-dana dari sumber-

sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman 

(utang) dan lain-lain. 

Return on Assets (ROA) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan keuntungan dari setiap aset yang 

digunakan dan menggambarkan tingkat pengembalian 

(return) atas investasi yang telah ditanamkan oleh investor 

dari pengelolaan seluruh aktiva yang digunakan oleh 

manajemen disuatu perusahaan. Semakin besar ROA suatu 

bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 

bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut 

dari segi penggunaan aset (Dendawijaya, 2009:120). 

Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) 

Rasio BOPO merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasinya dalam mengendalikan biaya 

operasional dan pendapatan operasional (Dendawijaya, 

2009:121). Adanya penurunan pada rasio ini menunjukkan 

bahwa semakin baiknya tingkat efisiensi pengelolaan biaya 

operasional yang dijalankan oleh bank sehingga dapat 

menghasilkan tingkat keuntungan yang tinggi. Dengan 

semakin tingginya keuntungan yang diperoleh bank maka 

semakin tinggi juga pendapatan perbankan sehingga kinerja 

keuangan bank akan semakin baik karena didukung oleh 

bank yang mampu melakukan efisiensi biaya dalam 

mengelola usahanya. 

Ukuran Bank 

Bank size atau ukuran bank pada dasarnya merupakan 

hal yang penting dalam suatu perusahaan. Hal tersebut 

karena ukuran bank menggambarkan besar kecilnya suatu 

bank yang dapat ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah 

penjualan, rata-rata tingkat penjualan dan rata-rata total 

aktiva. Rasio bank size atau ukuran bank diperoleh dari total 

aset yang dimiliki bank yang bersangkutan jika 

dibandingkan dengan total aset dari bank-bank lain (Astrini 

et al., 2014). 

Pengaruh Pertumbuhan PDB Terhadap Risiko 

Pembiayaan 

Produk Domestik Bruto (PDB) digunakan untuk 

mengukur semua barang dan jasa yang dihasilkan dalam 

perekonomian suatu negara dalam periode tertentu 

(dinyatakan dengan uang). Dalam kondisi resisi terlihat 

penurunan PDB dimana terjadi penurunan penjualan dan 

pendapatan perusahaan, maka akan mempengaruhi 

kemampuan perusahaan dalam mengembalikan pinjaman. 

Hal ini dapat menyebabkan bertambahnya pembiayaan 

bermasalah. Jadi sebaliknya, ketika keadaan ekonomi suatu 

negara membaik para pelaku ekonomi yang mendapatkan 

pinjaman dari bank sedang dalam kondisi baik karena terjadi 

peningkatan penjualan dan pendapatan perusahaan yang 

umumnya meningkatkan pula stabilitas keuangan secara 

keseluruhan sehingga membuat debitur memiliki 

kemampuan mengembalikan pinjaman yang diberikan oleh 

bank dengan tepat waktu. Dampak positifnya kualitas 

pembiayaan akan berjalan lancar dan kemungkinan terjadi 

pembiayaan bermasalah yang diindikatorkan dengan non 

performing financing (NPF) akan semakin rendah 

(Masthuroh et al., 2015). 

Teori Keynes menjelaskan hubungan antara 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) dengan risiko 

pembiayaan (NPF). Persamaan Y = C + S, menghubungkan 

pertumbuhan PDB dengan NPF. Teori Keynes menyatakan 

bahwa pengeluaran konsumsi (C) terutama tergantung dari 

pendapatan (Y), makin tinggi pendapatan makin tinggi 

konsumsi. Pada Y tertentu maka keinginan menabung (S) 

sama dengan keinginan investasi. Hanya pada Y tertentu 

maka keinginan menabung oleh sektor rumah tangga sama 

dengan keinginan investasi oleh perusahaan. Pada saat 

perekonomian dalam kondisi stabil maka konsumsi 

masyarakat juga stabil sehingga tabungan juga akan stabil. 

Namun, apabila perekonomian mengalami krisis, maka 

konsumsi akan meningkat dikarenakan harga barang naik 

dan kelangkaan barang dipasar serta menurunkan tingkat 

tabungan masyarakat karena adanya kekhawatiran terhadap 

lembaga perbankan. Penurunan konsumsi yang diiringi 

dengan menurunnya investasi dan tingkat pertumbuhan PDB 

riil maka mengindikasikan penurunan dalam memproduksi 

barang dan jasa. Hal tersebut akan mempengaruhi tingkat 
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hasil usaha yang diperoleh perusahaan yang merupakan 

sumber dana dalam pembayaran pembiayaan dari lembaga 

perbankan syariah. 

Pengaruh Inflasi Terhadap Risiko Pembiayaan 

Proses inflasi menurut teori Keynes adalah proses 

perebutan diantara kelompok-kelompok sosial yang 

menginginkan bagian yang lebih besar daripada yang dapat 

disediakan oleh masyarakat. Kelompok-kelompok sosial ini 

misalnya serikat buruh yang berusaha mendapatkan 

kenaikan gaji atau upah. Dimana hal ini akan berdampak 

terhadap permintaan barang dan jasa yang pada akhirnya 

akan menaikkan harga. Kenaikan harga akan mengurangi 

daya beli masyarakat yang berdampak pada berkurang 

pendapatan yang diperoleh oleh produsen. Pendapatan 

rendah akan membuat pengembalian atas pembiayaan dari 

bank menjadi tidak lancar, sehingga dapat menimbulkan 

semakin besarnya risiko pembiayaan yang ditanggung bank. 

Inflasi akan membawa dampak buruk bagi kondisi 

keuangan perusahaan dan individu. Melambungnya harga 

membuat daya beli masyarakat berkurang dan pendapatan 

yang diterima dari penjualan produk dan jasa akan semakin 

menurun. Modal yang didapat dari pembiayaan akan 

mengalami masalah dalam pengembalian kepada pihak 

bank. Hal ini akan menyebabkan tingkat NPF semakin tinggi 

pada perbankan (Firdaus, 2015). 

Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Risiko Pembiayan  

Berfluktuasinya nilai tukar rupiah menyebabkan 

perusahaan atau rumah tangga produksi yang mendapatkan 

bahan baku produksinya dari luar negeri akan mengalami 

pertambahan biaya untuk membeli. Hal ini dikarenakan 

biaya bahan baku semakin mahal dan mengurangi 

keuntungan perusahaan atau rumah tangga dan menambah 

risiko atas pengembalian pembiayaan kepada perbankan. 

Dikarenakan pendapatan yang diterima perusahaan dan 

rumah tangga produksi semakin kecil atau bahkan bisa 

mengalami defisit dikarenakan harga bahan baku yang 

semakin mahal dan tidak mampu mengantisipasi. Dapat 

disimpulkan bahwa meningkatnya nilai tukar/kurs rupiah 

terhadap mata uang asing akan meningkatkan rasio NPF 

(Firdaus, 2015). 

Perdagangan yang dilakukan diantara berbagai negara 

adalah lebih rumit daripada yang dilakukan antar wilayah-

wilayah dalam satu negara. Salah satu kesulitannya karena 

adanya perbedaaan mata uang yang digunakan oleh negara 

didunia, yang secara umum juga berbeda dari segi nilai 

tukar. Jika nilai kurs (nilai tukar mata uang) melemah, 

nilainya lebih tinggi dibandingkan valuta asing maka akan 

menekan usaha nasabah yang menggunakan bahan impor 

sehingga mempersulit dalam pengembalian pembiayaan 

yang diberikan bank dan meningkatkan nilai NPF bank 

tersebut. Oleh karena itu, penting adanya campur tangan 

pemerintah dalam membuat kebijakan ekonomi makro untuk 

menstabilkan tingkat harga dan kestabilan di sektor luar 

negeri. 

Pengaruh CAR Terhadap Risiko Pembiayaan 

Capital adequacy ratio (CAR) adalah rasio kecukupan 

modal yang berfungsi menampung risiko kerugian yang 

kemungkinan dihadapi oleh bank. Semakin tinggi CAR 

maka semakin baik kemampuan modal bank tersebut untuk 

menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif 

yang berisiko. Hal yang dilakukan bank untuk mengurangi 

tingkat risiko pembiayaan yang diindikatorkan dengan non 

performing financing (NPF), yang terjadi akibat dari adanya 

masalah pembiayaan adalah dengan menyediakan dana 

untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung 

risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi 

bank yang disebut capital adequacy ratio (CAR). 

Besar kecilnya dana yang dimiliki bank akan dapat 

memberikan keuntungan maupun dapat menimbulkan risiko 

yang harus ditanggung bank. Dana merupakan hal yang 

paling penting dalam kegiatan operasional bank. Semakin 

tinggi CAR, maka semakin besar kemampuan bank dalam 

meminimalisir risiko kredit yang membebani sehingga kredit 

bermasalah yang terjadi dalam bank akan semakin rendah 

dengan besarnya cadangan dana yang diperoleh dari 

perbandingan modal dan aktiva tertimbang menurut risiko. 

Cadangan dana ini berupa penyisihan pendapatan yang 

diperoleh bank untuk penghapusan aktiva produktif (PPAP). 

Jadi semakin kecil jumlah CAR maka tingkat NPL yang 

terjadi semakin besar (Astrini, 2014). 

Berdasarkan commercial loan theory yang berfokus 

pada kondisi aktiva suatu lembaga perbankan dalam usaha 

menjaga kestabilan kondisi likuiditas bank (Fahmi, 

2015:106). Rasio CAR digunakan untuk mengukur rasio 

likuiditas dari sisi modal sendiri. Menurunnya nilai CAR 

disebabkan menurunnya kecukupan modal bank dan tingkat 

aktiva berisiko yang lebih tinggi. Menurunnya kecukupan 

modal maka semakin kecil kemampuan bank dalam 

meminimalisir risiko pembiayaan yang membebani, 

akibatnya berpotensi pada pembiayaan bermasalah yang 

terjadi dalam bank akan semakin tinggi. Hal ini dikarenakan 

cadangan dana yang juga diperoleh dari modal sendiri bank 

akan semakin rendah. Cadangan dana yang rendah membuat 

bank kurang mampu menangani pembiayaan bermasalah 

tersebut sehingga dapat berdampak pada peningkatan nilai 

NPF bank. 

Pengaruh ROA Terhadap Risiko Pembiayaan 
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Return on assets (ROA) adalah rasio yang digunakan 

mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan laba 

dengan memanfaatkan aset yang dimiliki. Semakin tinggi 

persentase ROA bank, semakin tinggi juga keuntungan yang 

diperoleh bank tersebut dan semakin baik juga posisi bank 

dari segi penggunaan aset (Dendawijaya, 2009:120). Ketika 

nilai ROA meningkat maka mencerminkan tingkat 

keuntungan yang diperoleh bank juga semakin meningkat. 

Semakin tinggi keuntungan yang diperoleh menandakan 

semakin besar pendapatan yang diperoleh oleh bank, 

sehingga semakin besar pula cadangan dana yang akan 

dimiliki bank yang diperoleh dari penyisihan pendapatan 

tersebut. Efek positifnya akan meningkatkan kemampuan 

bank dalam menangani risiko pembiayaan, yang akhirnya 

dapat menurunkan tingkat pembiayaan bermasalah untuk 

sementara waktu (Setiawan dan Putri, 2013). 

Teori likuiditas yang menjelaskan hubungan return on 

assets (ROA) dengan risiko pembiayaan adalah the 

anticipated income theory. Teori ini mendasarkan pada 

kemampuan seorang debitur dalam membayar pinjamannya 

melihat future income debitur yang bersangkutan. Dengan 

future income seorang debitur yang semakin baik maka akan 

menjamin kelancaran pembayaran secara tepat waktu dan 

terkendali, sehingga dampak lebih jauh likuiditas bank selalu 

terjaga (Fahmi, 2015:106). Sehingga, bank harus bisa 

merencanakan dan mempertimbangkan pembiayaan yang 

akan diberikan kepada nasabahnya dengan melihat future 

income dari nasabah yang bersangkutan untuk menghindari 

risiko pembiayaan. Ketika debitur memiliki future income 

yang terjamin kelancarannya, maka akan membuat semakin 

baik kemampuannya dalam membayar pinjaman. Sehingga 

akan meningkatkan keuntungan yang diperoleh bank. 

Keuntungan yang semakin meningkat mencerminkan nilai 

ROA yang semakin meningkat serta menunjukkan semakin 

besar pendapatan yang diperoleh oleh bank. Akhirnya, 

cadangan dana yang diperoleh dari penyisihan pendapatan 

tersebut semakin besar. Dampak positifnya bank akan 

semakin mampu menangani risiko pembiayaan dengan 

memanfaatkan cadangan dana yang tersedia tersebut untuk 

memperlancar pengembalian pinjaman, salah satu contoh 

dengan meningkatkan pembayaran kinerja debt collector. 

Pengaruh BOPO Terhadap Risiko Pembiayaan 

BOPO adalah rasio yang sering disebut rasio efisiensi 

ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional. Mengingat kegiatan utama bank 

pada prinsipnya adalah bertindak sebagai perantara, yaitu 

menghimpun dan menyalurkan dana, maka biaya dan 

pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya bunga 

dan beban hasil bunga. Pada Bank Syariah lebih dikenal 

dengan biaya dan pendapatan dari aktivitas bagi hasil. 

Apabila tingkat BOPO tinggi maka pengelolaan bank akan 

semakin tidak efisien, sehingga menyebabkan tingginya 

risiko pembiayaan (NPF). Hal ini dikarenakan, beban 

operasional yang harus ditanggung oleh bank akan semakin 

besar juga, yang dampaknya pada pengurangan pendapatan 

yang diperoleh bank. Pendapatan yang menurun juga 

mencerminkan semakin sedikit cadangan dana yang dapat 

disediakan oleh bank guna menutupi adanya pembiayaan 

bermasalah. Semakin tinggi rasio BOPO maka kualitas 

pembiayaan akan berkurang, sehingga hal tersebut juga 

menyebabkan peningkatan rasio pembiayaan bermasalah 

(Alissanda, 2015). Sesuai dengan teori efisiensi bahwa 

perbandingan input dan output perbankan dapat dilihat dari 

rasio beban (biaya) operasional terhadap pendapatan 

operasional (BOPO). BOPO adalah indikator kemampuan 

bank dalam melakukan efisiensi kegiatan operasionalnya. 

Bank dikatakan efisien jika bisa mendapatkan output 

maksimal dengan input tertentu, sehingga bank dapat 

menekan input atau beban operasional untuk menghasilkan 

atau pendapatan operasional yang maksimal. Dengan 

demikian, semakin baik rasio BOPO menunjukkan semakin 

baiknya tingkat efisiensi pengelolaan biaya operasional yang 

dijalankan bank sehingga dapat menghasilkan tingkat 

keuntungan yang tinggi. Peningkatan keuntungan ini 

mencerminkan kualitas pembiayaan yang meningkat, 

sehingga hal tersebut juga menyebabkan penurunan 

pembiayaan bermasalah. 

Pengaruh Ukuran Bank Terhadap Risiko Pembiayaan  

Semakin besar aktiva atau aset yang dimiliki suatu bank 

maka akan semakin besar pula volume kredit yang dapat 

disalurkan oleh bank tersebut dan semakin besar risiko yang 

ditanggung oleh bank. Jika dalam penyaluran kredit tersebut 

pihak bank menghiraukan prinsip kehati-hatian, yang tergiur 

untuk memperoleh return yang lebih besar dari banyaknya 

aset bank yang disalurkan untuk kredit. Sehingga 

dampaknya pada kredit yang tidak berkualitas dan 

meningkatkan nilai NPL bank (Astrini et al., 2014). Sesuai 

dengan signalling theory yang menyatakan bahwa 

bagaimana sinyal mempengaruhi pasar melalui informasi 

perusahaan sehingga pasar dapat menilai sinyal tersebut 

dengan asumsi pribadi. Ukuran bank merupakan besarnya 

kekayaan yang dimiliki oleh suatu bank. Semakin besar 

ukuran bank, maka kepercayaan masyarakat terhadap bank 

tersebut semakin besar sehingga banyak yang menyimpan 

dananya pada bank tersebut. Semakin besar aktiva yang 

dimiliki bank maka semakin besar pula volume pembiayaan 

yang dapat disalurkan oleh bank. Semakin besar ukuran 
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bank maka risiko pembiayaan yang dihadapi akan semakin 

besar. 

Hipotesis 

H1 : Diduga pertumbuhan produk domestik bruto (PDB), 

inflasi, nilai tukar, capital adequacy ratio (CAR), 

return on assets (ROA), beban operasional terhadap 

pendapatan operasional (BOPO) dan ukuran bank 

berpengaruh terhadap risiko pembiayaan secara 

simultan. 

H2 : Diduga pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) 

berpengaruh negatif terhadap risiko pembiayaan. 

H3 : Diduga inflasi berpengaruh positif terhadap risiko 

pembiayaan.  

H4 : Diduga nilai tukar berpengaruh negatif terhadap risiko 

pembiayaan. 

H5 : Diduga capital adequacy ratio (CAR) berpengaruh 

negatif terhadap risiko pembiayaan. 

H6 : Diduga return on assets (ROA) berpengaruh negatif 

terhadap risiko pembiayaan. 

H7 : Diduga beban operasional terhadap pendapatan 

operasional (BOPO) berpengaruh positif terhadap risiko 

pembiayaan. 

H8 : Diduga ukuran bank berpengaruh positif terhadap risiko 

pembiayaan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dan 

jenis data kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder yakni laporan keuangan seluruh 

Bank Umum Syariah yang diperoleh dari website resmi 

masing-masing bank serta data faktor eksternal bank dari 

situs BI dan BPS. Metode analisis data yang digunakan 

adalah metode analisis regresi linier berganda yang diawali 

dengan uji deskriptif. Dalam melakukan analisis regresi 

linier berganda mensyaratkan untuk melakukan uji asumsi 

klasikyang terdiri atas: (1) uji normalitas, (2) uji 

multikolinearitas, (3) uji autokorelasi dan (4) uji 

heteroskedastisitas agar mendapatkan hasil regresi yang baik 

(Ghozali, 2013). Selain itu juga melalui uji hipotesis yang 

terdiri dari uji F dan uji t, persamaan regresi dan koefisien 

determinasi. 

Definisi Operasional Variabel 

a. Risiko pembiayaan diindikatorkan non performing 

financing (NPF) merupakan rasio risiko pembiayaan 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola pembiayaan 

bermasalah yang dihadapi oleh bank. Menurut Popita 

(2013), NPF dihitung dengan rumus: 

 
b. Pertumbuhan PDB (Produk Domestik Bruto) digunakan 

untuk Mengukur kondisi pertumbuhan semua barang 

dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara selama 

periode tertentu. Menurut Popita (2013), pertumbuhan 

PDB dihitung dengan rumus: 

 
c. Inflasi adalah suatu keadaan Keadaan perekonomian 

yang ditandai kenaikan harga secara cepat dan terus-

menerus sehingga berdampak pada menurunnya daya 

beli masyarakat. Menurut Martiningsih (2014), inflasi 

dapat dihitung dengan rumus: 

 
d. Nilai tukar mata uang (kurs) adalah satu nilai yang 

menunjukkan jumlah mata uang dalam negeri yang 

diperlukan untuk mendapatkan satu unit mata uang 

asing. nilai tukar yang digunakan adalah nilai tukar 

rupiah terhadap US Dollar. Nilai tukar (kurs) yang 

digunakan adalah kurs tengah Bank Indonesia. Menurut 

Mutamimah dan Chasanah (2012), nilai tukar (kurs) 

dapat dihitung dengan rumus: 

 
e. Capital adequacy ratio (CAR) atau sering disebut rasio 

kecukupan modal bank adalah rasio yang menunjukkan 

bagaimana sebuah perbankan mampu membiayai 

aktivitas kegiatannya dengan kepemilikan modal yang 

dimilikinya. Menurut Astrini (2014), CAR dapat 

dihitung dengan rumus: 

 
f. Return on assets (ROA) digunakan untuk Mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 

keuntungan (laba) secara keseluruhan. Menurut 

Jusmansyah dan Sriyanto (2013), ROA dihitung dengan 

rumus: 

 
g. Beban operasional terhadap pendapatan operasional 

(BOPO) digunakan untuk Mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengendalikan biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional. Menurut 

Jusmansyah dan Sriyanto (2013), BOPO dihitung 

dengan rumus: 

 



 

Amalia Eka Purnamasari dan Musdholifah- Analisis Faktor Eksternal Dan Internal... 

 

  20   

h. Ukuran bank digunakan untuk Mengukur besarnya aset 

yang dimiliki oleh bank. Menurut Astrini (2014), 

ukuran bank dapat dihitung dengan rumus: 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tabel 3. Uji Asumsi Klasik 

KETERANGAN  HASIL 

Hasil Uji Normalitas  Sig. 0,200 

Hasil Uji Autokorelasi   

- Uji Durbin-Watson  0<0,986<1,176 

- Uji Run test  Sig. 0,170 

Hasil Uji Multikolinearitas: Tolerance VIF 

- GPDB 0,728 1,374 

- INF 0,890 1,124 

- KURS 0,836 1,196 

- CAR 0,535 1,868 

- ROA 0,121 8,265 

- BOPO 0,106 9,477 

- SIZE 0,779 1,283 

Dependen Variabel: NPF   

Hasil Uji Heteroskedastisitas:  Sig. 

- GPDB  0,912 

- INF  0,827 

- KURS  0,896 

- CAR  0,283 

- ROA  0,401 

- BOPO  0,619 

- SIZE  0,256 

Dependen Variabel: AbsUt   

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016 

 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis perlu dilakukan 

uji prasyarat analisis. Pada uji normalitas, nilai Kolmogorov-

Smirnov (KS) yang diperoleh tingkat signifikansi pada 0,200 

yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa model regresi memenuhi uji normalitas. Uji 

autokorelasi diperoleh dengan Uji Durbin-Watson dengan nilai 

tabel yang menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 

44 (n) dan jumlah variabel 7 (k=7), nilai DW didapat dl = 

1,1762 dan du = 1,9002. Hasil output IBM SPSS 23 diperoleh 

nilai DW sebesar 0,986 yang memenuhi persamaan 0 < d < dl 

(0 < 0,986 < 1,176), yakni model regresi tidak ada autokorelasi 

positif. Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 

Uji Autokorelasi dengan Uji Durbin-Watson (DW test) adalah 

keputusan tolak. Oleh karena itu, agar mendapatkan kesimpulan 

tidaknya autokorelasi dapat dilakukan uji lain dengan 

menggunakan Uji Run Test. Data, residual dikatakan terbebas 

dari gejala autokorelasi jika hasil data residual dalam uji Run 

Test, asymp. sig (2-tailed) lebih dari 0,05. Hasil output SPSS 

dalam Uji Run Test, menunjukkan bahwa probabilitas 0,170 

signifikan pada 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa residual 

random atau tidak terjadi autokorelasi. Uji Multikolinearitas 

menunjukkan tidak ada satupun variabel independen memiliki 

nilai VIF tidak lebih dari 10 dan tolerance tidak kurang dari 0,1 

yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. 

Dengan demikian hasil uji membuktikan tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas menunjukkan 

besarnya signifikansi dari variabel pertumbuhan PDB, inflasi, 

nilai tukar, CAR, ROA, BOPO dan ukuran bank masing-masing 

sebesar 0,912; 0,827; 0,896; 0,283; 0,401; 0,619 dan 0,256 

artinya lebih besar dari tingkat signifikansi α=5%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data tidak mengandung 

adanya heteroskedastisitas. 

Uji Hipotesis 
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Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

KETERANGAN  HASIL 

Hasil Uji F  Sig. 0,000 

Hasil Uji t-Statistik: B Sig. 

Konstanta 4,168 0,487 

- GPDB -0,187 0,737 

- INF -0,006 0,961 

- KURS 0,014 0,747 

- CAR 0,047 0,137 

- ROA -1,405 0,000 

- BOPO 0,005 0,907 

- SIZE 0,060 0,031 

Hasil Uji Koefisien Determinasi:  

- Adjusted R Square  0,880 

Dependen Variabel: NPF   

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016 

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa secara simultan 

pertumbuhan PDB, inflasi, nilai tukar, CAR, ROA, BOPO dan 

ukuran bank berpengaruh terhadap NPF. Secara parsial, 

pertumbuhan PDB, nilai tukar dan CAR tidak berpengaruh 

negatif terhadap NPF. Inflasi dan BOPO tidak berpengaruh 

positif terhadap NPF. ROA berpengaruh negatif terhadap NPF. 

Ukuran bank berpengaruh positif terhadap NPF. Nilai koefisien 

determinasi menggunakan adjusted R
2
 sebesar 0,880 atau 88%. 

Hal ini menunjukkan bahwa 88% NPF dipengaruhi oleh 

variabel pertumbuhan PDB, inflasi, nilai tukar, CAR, ROA, 

BOPO dan ukuran bank, sedangkan sisanya sebesar 12% 

dijelaskan oleh variabel lain. 

Pengaruh Pertumbuhan PDB Terhadap Risiko Pembiayaan 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa 

pertumbuhan PDB tidak berpengaruh negatif terhadap NPF. Hal 

ini dimungkinkan karena kondisi Bank Syariah yang lebih tahan 

terhadap goncangan variabel makroekonomi. 

Terbukti saat resesi maupun krisis Bank Syariah lebih 

mampu bertahan dibandingkan bank-bank konvensional. 

Kondisi dibuktikan dengan pertumbuhan pembiayaan yang 

tetap tinggi pada tahun-tahun resesi 2008/2009 yakni dari Rp 

38.195 miliar tahun 2008 menjadi 46.886 ditahun 2009 

(www.bi.go.id). Prinsip dasar Bank Syariah yang 

mengedepankan konsep bagi hasil dalam akad penyaluran 

pembiayaan ataupun penempatan dana membuat potensi 

keuangan maupun risiko ditanggung oleh kedua belah pihak 

yakni bank dan nasabah secara bersama-sama. Hal ini terjadi 

juga karena rata-rata bank akan meninjau ulang semua sektor 

perekonomian penyebab pertumbuhan PDB menjadi rendah. 

Bank akan mengkaji ulang sektor apa yang harus masuk atau 

yang perlu dicermati kembali (beritasatu.com, 2013). Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian Mutamimah dan Chasanah 

(2012) serta Popita (2013) yang menyimpulkan pertumbuhan 

PDB tidak mempengaruhi kondisi NPF Bank Syariah. Serta 

tidak sesuai dengan teori keynes, bahwa kelancaran pembiayaan 

jangka panjang juga bergantung pada keadaan ekonomi makro 

suatu negara. Jika pembayaran pinjaman lancar maka akan 

memperkecil rasio risiko pembiayaan bermasalash (NPF). 

Pengaruh Inflasi Terhadap Risiko Pembiayaan  

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa 

inflasi tidak berpengaruh positif terhadap NPF. Hal ini 

dikarenakan Bank Umum Syariah memiliki daya tahan yang 

lebih kuat dibandingkan dengan Bank Konvensional. Bank 

Syariah menggunakan beberapa macam akad yang lebih banyak 

dalam pembiayaannya yang bertujuan untuk mendiversifikasi 

risiko kredit. Pembiayaan yang paling mendominasi digunakan 

adalah pembiayaan dengan akad murabahah yakni sebesar 61% 

berdasarkan Statistik Perbankan Syariah 2015. Dalam aplikasi 

murabahah angsuran bersifat fixed dari awal sampai akhir, 

sehingga saat terjadi kenaikan inflasi dalam jangka panjang, hal 

ini tidak mempengaruhi jumlah angsuran yang dibayar nasabah. 

Dikarenakan nasabah dapat merencanakan pengaturan cash flow 

yang dibutuhkan untuk melunasi pembiayaan murabahah 

(Mutamimah dan Chasanah, 2012). Dengan demikian, dampak 

dari inflasi dapat dikurangi dan tidak berpengaruh terhadap 

NPF. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Popita 

(2013) dan Firdaus (2015) yang menyimpulkan bahwa variabel 

inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap NPF Bank 

Syariah. Hasil penelitian ini juga tidak sesuai dengan teori 

keynes, bahwa terjadi inflasi akan membuat pengembalian 

pembiayaan dari bank menjadi tidak lancar, sehingga dapat 

menimbulkan semakin besarnya tingkat risiko pembiayaan 

bermasalah. 

Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Risiko Pembiayaan  

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa 

nilai tukar tidak berpengaruh negatif terhadap NPF. Tidak 
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adanya pengaruh antar kedua variabel dikarenakan NPF tidak 

dipengaruhi secara langsung oleh kondisi perekonomian yang 

dilihat dari nilai tukarnya. Perubahan nilai tukar membutuhkan 

tenggang waktu yang panjang untuk mempengaruhi kondisi 

tingkat NPF bank. Nilai tukar yang berfluktuasi tidak 

berpengaruh terhadap fluktuasi margin, seperti pada Bank 

Konvensional. Karena produk pembiayaan pada Bank Syariah 

membuat masyarakat peminjam yang menggunakan jasa Bank 

Umum Syariah memperoleh margin tetap dan tidak berubah, 

seperti yang terjadi pada kredit yang ada di Bank Konvensional. 

Sehingga akan membuat masyarakat peminjam dana akan lebih 

mampu dalam mengatur aliran keuangannya atau cash flow 

(www.neraca.co.id). 

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian Febriyanti 

(2015), yang menyimpulkan bahwa dalam jangka panjang nilai 

tukar berpengaruh tidak signifikan terhadap risiko pembiayaan 

(NPF) Bank Umum Syariah (BUS). Hal ini disebabkan 

pembiayaan dalam valas pada Perbankan Syariah nilainya rata-

rata pada kisaran 5% dari total pembiayaan yang disalurkan, 

berdasarkan data Statistik Perbankan Indonesia 2015. Sehingga 

perubahan nilai tukar tidak cukup berdampak bahkan hampir 

tidak berdampak pada NPF Bank Syariah. Selain itu, eksposur 

pembiayaan pada Bank Umum Syariah yang lebih diarahkan 

pada aktivitas sektor riil perekonomian domestik sehingga 

belum memiliki tingkat integrasi yang tinggi dengan sistem 

keuangan global. Hasil penelitian mendukung penelitian dari 

Mutamimah dan Chasanah (2012) dan Firdaus (2015) yang 

menunjukkan nilai tukar tidak berpengaruh pada terjadinya 

perubahan pada tingkat pembiayaan bermasalah. Serta tidak 

sesuai dengan teori keynes, bahwa ketika kegiatan ekspor impor 

yang menggunakan mata uang asing berkurang, maka akan 

mempengaruhi kelancaraan angsuran. 

Pengaruh CAR Terhadap Risiko Pembiayaan  

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa 

CAR tidak berpengaruh negatif terhadap NPF. Variabel CAR 

yang tidak berpengaruh terhadap NPF, menurut Rahmadani 

(2015) disebabkan baik peningkatan maupun penurunan NPF 

tidak terjadi karena pengaruh dari jumlah CAR. Namun, 

sebaliknya bahwa rasio CAR terbentuk dari besarnya tingkat 

NPF bank. Kenaikan NPF terjadi dikarenakan ketidakmampuan 

nasabah dalam membayar kewajibannya sedangkan CAR hanya 

untuk menutupi potensi kerugian yang terjadi pada bank 

tersebut. Seberapapun besar nilai variabel CAR bank tidak 

dapat menurunkan tingkat NPF. Rata-rata tingkat CAR Bank 

Syariah di Indonesia memiliki nilai diatas ketentuan yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia minimal sebesar 8%. Hal ini 

membuktikan bahwa bank-bank syariah di Indonesia memiliki 

kemampuan dalam menanggung risiko dari setiap pembiayaan 

yang disalurkan. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian 

Havidz dan Setiawan (2015) yang menyimpulkan bahwa 

variabel CAR tidak berpengaruh terhadap tingkat NPF. Hasil 

penelitian juga tidak sesuai dengan commercial loan theory, 

bahwa CAR yang rendah berarti kemampuan bank dalam 

mengatasi adanya pembiayaan bermasalah juga semakin 

rendah. 

Pengaruh ROA Terhadap Risiko Pembiayaan  

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa 

ROA berpengaruh negatif terhadap NPF. Hal ini diperkuat 

dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Setiawan 

dan Putri (2013), menunjukkan bahwa ketika nilai ROA 

meningkat mencerminkan laba yang diperoleh bank semakin 

tinggi sehingga perolehan pendapatan bank juga semakin tinggi. 

Kondisi ini berdampak positif yang akan meningkatkan 

cadangan dana bank yang disediakan dari penyisihan 

pendapatan bank. Bank akan memiliki cukup dana untuk 

menangani adanya kondisi pembiayaan bermasalah melalui 

beberapa cara. Misalkan dana tersebut digunakan untuk 

peningkatan pembayaran kinerja debt collector agar dapat 

membuat debitur menjadi lancar dalam pengembalian pinjaman 

ke bank. Sehingga akan membuat pembiayaan menjadi lebih 

efektif dan akan memperkecil nilai NPF Bank Syariah. Hasil 

penelitian ini juga sesuai dengan anticipated income theory, 

yang menunjukkan bahwa bank bisa merencanakan dan 

mempertimbangkan pembiayaan yang akan diberikan kepada 

nasabahnya dengan melihat future income dari nasabah yang 

bersangkutan untuk menghindari risiko pembiayaan. Ketika 

debitur memiliki future income yang terjamin kelancarannya, 

maka akan membuat semakin baik kemampuan dalam 

membayar pinjaman dan akan memperkecil tingkat NPF bank. 

Pengaruh BOPO Terhadap Risiko Pembiayaan  

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa 

BOPO tidak berpengaruh positif terhadap NPF. BOPO yang 

merupakan indikator efisiensi bank tidak lantas dapat 

mengurangi rasio pembiayaan macet yakni NPF. Hal ini 

dikarenakan pembiayaan macet adalah urusan eksternal bank 

yang berhubungan langsung dengan masyarakat peminjam dana 

dalam kelancaran membayar kewajibannya bukan tergantung 

pada efisiensi operasional Perbankan Syariah sehingga tingkat 

efisiensi bank bukan menjadi patokan manajemen bank dalam 

mengambil kebijakan mengenai pengelolaan pembiayaan 

bermasalah. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori 

efisiensi, bahwa semakin baik rasio BOPO menunjukkan 

semakin baik tingkat efisiensi pengelolaan operasional bank 

sehingga dapat menghasilkan tingkat keuntungan yang tinggi. 

Peningkatan keuntungan ini mencerminkan kualitas 

pembiayaan yang meningkat, sehingga akan menurunkan 

pembiayaan bermasalah. 

Pengaruh Ukuran Bank Terhadap Risiko Pembiayaan  

http://www.neraca.co.id/
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Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa 

ukuran bank berpengaruh positif terhadap NPF. Hasil ini 

diperkuat hasil penelitian Astrini et al. (2014), bahwa semakin 

besar aktiva atau aset yang dimiliki suatu bank maka akan 

semakin besar pula volume pembiayaan yang dapat disalurkan 

oleh bank tersebut dan semakin memperbesar potensi risiko 

yang ditanggung oleh bank. Jika dalam penyaluran pembiayaan 

pihak bank menghiraukan prinsip kehati-hatian, yang tergiur 

untuk memperoleh return yang lebih besar dari banyaknya aset 

bank yang disalurkan untuk kredit. Sehingga dampaknya pada 

kredit yang tidak berkualitas dan meningkatkan nilai NPF bank. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan signalling theory yang 

menjelaskan bahwa suatu tindakan yang diambil manajemen 

perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor tentang 

bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. 

Investor yang dimaksud adalah kreditur pihak yang kelebihan 

dana dan debitur yaitu pihak yang membutuhkan dana. Semakin 

besar ukuran bank, maka kepercayaan masyarakat terhadap 

bank tersebut semakin besar sehingga kreditur banyak yang 

menyimpan dananya pada bank tersebut. Semakin besar aset 

yang dimiliki suatu bank maka semakin besar pula volume 

pembiayaan yang dapat disalurkan oleh bank. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai pengaruh variabel pertumbuhan PDB, 

inflasi, nilai tukar, CAR, ROA, BOPO dan ukuran bank 

terhadap Non Performing Financing (NPF) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode 2012-2015, maka dapat ditarik 

kesimpulan : (1) Pertumbuhan PDB, inflasi, nilai tukar, CAR, 

ROA, BOPO dan ukuran bank secara simultan berpengaruh 

terhadap risiko pembiayaan (NPF) pada Bank Umum Syariah 

selama periode 2012-2015, (2) Pertumbuhan PDB, nilai tukar 

dan CAR tidak berpengaruh negatif terhadap risiko pembiayaan 

(NPF) pada Bank Umum Syariah selama periode 2012-2015, 

(3) Inflasi dan BOPO tidak berpengaruh positif terhadap risiko 

pembiayaan (NPF) pada Bank Umum Syariah selama periode 

2012-2015, (4) ROA berpengaruh negatif terhadap risiko 

pembiayaan (NPF) pada Bank Umum Syariah selama periode 

2012-2015 dan (5)  Ukuran bank berpengaruh positif terhadap 

risiko pembiayaan (NPF) pada Bank Umum Syariah selama 

periode 2012-2015. 

Berdasarkan pembahasan hasil analisis data terdapat 

keterbatasan dalam penelitian ini, yakni periode yang lebih 

pendek dan masih terbatas atau belum meluas variabel 

independen yang digunakan, sehingga dapat disarankan bagi 

penelitian selanjutnya untuk memperpanjang periode penelitian 

dan penambahan variabel lain yang belum digunakan dalam 

penelitian ini agar dapat memberikan hasil penelitian yang lebih 

akurat dan dapat mengetahui penyebab terjadinya pembiayaan 

bermasalah di Bank Umum Syariah apakah dari kelemahan 

sistem operasional dalam bank atau faktor lain. 
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